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ABSTRAK

RADI TRI PUTRA 105191111420. Peranan Murabbiyah Muslimah Wahdah
Islamiyah Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Desa Sopa,
Kabupaten Bulukumba. Dibimbing oleh Mursyid Fikri dan Muh. Khaidir Lutfi.

Tujuan skripsi ini membahas tentang: Peranan Murabbiyah Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Desa Sopa Kabupaten
Bulukumba.

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah. metode kualitatif, yaitu
peneliti bertujuan untuk mengetahui Peranan murabbiyah dalam meningkatkan
kemampuan-membaca Al-Qui’an bagi Masyarakat desa sopa.yang ikut serta
dalam_-pengajian. Data-data yang diperlukan -dalam penelitian ini. diperoleh
melalui instrumen pokok berupa wawancara sedangkan observasi dan
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang dibutuhkan. Dan Ketika data
telah terkumpulkan selanjutya diolah dan dianalisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian membuktikan bahwa: Murabbiyah muslimah memainkan
peran penting dalam memotivasi, membimbing, dan mengawasi proses
pembelajaran membaca Al-Qur'an. Melalui pendekatan personal dan sistem
pengajaran yang Yyang mudah dipahami, murabbiyah muslimah berhasil
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an mutarabbinya secara signifikan.
Mereka juga berpartisipasi dalam menyediakan lingkungan belajar yang nyaman,
menyediakan materi pembelajaran yang komprehensif, serta memberikan umpan
balik konstruktif yang berkelanjutan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
keberadaan murabbiyah muslimah dalam Wahdah Islamiyah sangat efektif dalam
meningkatkan literasi Al-Qur'an di kalangan umat islam, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kualitas spiritual dan pemahaman keislaman
mereka.

Kata Kunci : Peranan Murabbiyah Dalam meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan keterampilan penting dalam
kehidupan seorang muslim. Ummat Islam diharapkan untuk selalu dekat dengan
Al-Qur'an, karena Al-Qur’an adalah sumber utama Syariat Islam, baik dalam
membaca, mengajar, mempelajari, memahami, maupun mendengarkan bacaannya,
dan itu'semua dinilai ibadah oleh Allah Swit.

Al-Qur’an secara etimologis, kata “'Quran™ berasal. dari akar kata Arab
"qara’a," yang berarti membaca. Al-Qur'an merupakan bentuk masdar yang
digunakan sebagai isim maf’ul, yang bermakna maqru’, atau sesuatu yang dibaca.
Ada pandangan lain yang menyatakan bahwa kata Al-Qur'an yang berasal dari
akar kata "qara’a" juga mengandung arti al-jamu’, yaitu mengumpulkan atau
menghimpun. Dengan demikian, istilah Qur'an dan gira’ah mengindikasikan
proses menghimpun dan mengumpulkan huruf-huruf serta kata-kata menjadi satu

kesatuan.." Allah SWT berfirman dalam surah Al-Qiyamah [75:17-18]

2

)AL S ala 48 136 1\ v ECDEG daka Gk )
Terjemahnya :

“ Sesungguhnya atas tanggungan kamilah-mengumpulkannya (di dadamu)
dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai

membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.”.?

! Devi Elsa Royani S, 2019.”Efektifitas Pengajaran Metode Baca Tulis Al-Qur’an
Terhadap Kecerdasan Spiritual Anak Desa Binaan HMJ PAI Unismuh Makassar Di Desa Taeng
Kec. Palangga Kab. Gowa : Study Pendidikan Agama Islam Di Unismuh Makassar”, Skripsi:
Unismuh Fakultas Agama Islam Makassar.

2 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surah Al-Qiyamah ayat 17-18
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Pengertian Al-Qur'an menurut terminologi banyak diuraikan oleh para
ulama dari berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu bahasa, ilmu kalam, ushul figh, dan
lain-lain, dengan variasi redaksi yang berbeda. Perbedaan ini wajar terjadi karena
Al-Qur'an memiliki kekhususan tertentu, sehingga setiap ulama menekankan
aspek yang berbeda sesuai-dengan keahlian ilmiahnya masing-masing dalam
mendefinisikan Al-Qur'an, guna menyoroti keunikan Al-Qur'an tersebut..

Sepertizhalnya para ibu=ibu di Desa Sopa, Kabupaten-Bulukumba, masih
memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an yang kurang memadai. Banyak dari
mereka masth buta huruf atau kesulitan membedakan huruf-huruf hijaiyah,
mengeluarkan bunyi huruf yang tidak tepat, atau membaca huruf dengan benar
namun tidak sesuai dengan hukum tajwid. Dalam situasi ini, jelas diperlukan
metode pembelajaran Al-Qur'an yang efektif untuk membantu masyarakat
mempelajari Ai-Qur'an. Mengingat pentingnya memahami Al-Qur'an sebagai
pedoman hidup seorang Muslim, sangat penting bagi masyarakat Islam untuk
mempelajari Al-Qur'an.’

Sebagai sumber utama ajaran Islam, Al-Qur'an adalah bukti kebenaran
Nabi Muhammad SAW serta menjadi petunjuk bagi umat manusia di segala
waktu dan tempat. Al-Qur'an, sebagai kitab suci umat Islam, tidak hanya
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur

hubungan antar sesama manusia serta hubungan manusia dengan alam sekitarnya.*

% Gafur Abdul, Nirmala Paputungan, Fatmah. 2021. Upaya Wahdah Islamiyah dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Melalui Metode Dirosa pada Masyarakat Desa
Sibalaya Utara, Jurnal llmu Kependidikan dan Keislaman 5, no 1: h. 38

* Devi Elsa Royani S, h. 2.



Wahdah Islamiyah adalah salah satu organisasi massa Islam di Indonesia
yang berfokus pada berbagai bidang, termasuk dakwah, pendidikan, sosial,
pemberdayaan perempuan, kesehatan, informasi, dan lingkungan hidup.’

Lembaga Muslimah Wahdah Islamiyah adalah sebuah organisasi yang
didirikan dengan tujuan untuk memperkuat dan memberdayakan peran perempuan
Muslim dalam masyarakat. Lembaga ini berkomitmen untuk mendorong
kesetaraan .gender, pemberdayaan perempuan, pendidikan, dan_kesejahteraan
sosial dalam kerangka ajaran Islam. Allah SWT berfirman dalam surah Al-
Mujadalah [58:11]

5o (1 & ) ol 1AL6 a8 15ALE &0 0 0 s ol el
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Terjemahannya :

“Wabhal orana-orana vana beriman, apabila dikatakan kepadamu (Berilah
kelapanoan di dalam maielis-maielis) lapanakanlah. niscava Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan. “Berdirilah.” (kamu)
herdirilan. Allah niscava akan menaanakat orang-orana vano beriman di
antaramu dan orana-orana vana diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha
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Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”.

Sejak didirikan pada tahun 1988, Lembaga Muslimah Wahdah Islamiyah
telah berperan aktif dalam mengadvokasi hak-hak perempuan Muslim,
memperjuangkan kesetaraan gender, dan memberikan ruang bagi perempuan
Muslim untuk berkontribusi- dalam :berbagai bidang kehidupan. Organisasi ini
mengakui pentingnya pendidikan dan pengembangan potensi perempuan dalam

mencapai kemajuan sosial dan spiritual.

5 Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok.2000. Metodologi Studi Islam. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.
® Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surah Al-Mujadalah ayat 11



Selain itu, Lembaga Muslimah Wahdah Islamiyah berperan dalam
memberdayakan perempuan  Muslim  melalui  pelatihan  keterampilan,
pengembangan kepemimpinan dan melaksanakan pembelajaran non formal.
Mereka menyelenggarakan berbagai program pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan  perempuan. dalam berbagal - bidang, termasuk keahlian
kewirausahaan, manajemen, dan keterampilan teknis lainnya. Hal ini bertujuan
untuk memberikan perempuan-Muslim dengan alat yang mereka butuhkan untuk
mencapail - kemandirian -ekonomi dan berperan aktif/ dalam pembangunan
masyarakat..

Dengan berbagai program dan kegiatan yang dilaksanakan, Lembaga
Muslimah Wahdah Islamiyah berperan penting dalam memperkuat peran
perempuan Muslim dalam masyarakat, mengadvokasi hak-hak mereka, dan
menciptakan lingkungan yang inklusif dan adil. Lembaga ini menjadi wadah bagi
perempuan Muslim untuk berkontribusi secara positif dan meraih potensi terbaik
mereka dalam masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, Maka rumusan masalah yang di angkat peneliti
antara.

1." Bagaimana peran: Murabbiyah = Muslimah. Wahdah Islamiyah dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di Desa Sopa Kabupaten
Bulukumba?

2. Bagaimana efektivitas pengajaran murabbiyah dalam meningkatkan
kemampuan baca Al-Qur’an di Desa Sopa Kabupaten Bulukumba

3. Apa faktor pendukung dan penghambat bagi Murabbi dalam upaya
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di Desa Sopa Kabupaten

Bulukumba?



C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui peranan Murabbiyah Muslimah Wahdah Islamiyah dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di Desa Sopa Kabupaten
Bulukumba.

2. Mengetahui efektivitas -pengajaran - murabbiyah dalam meningkatkan
kemampuan baca Al-Qur’an di Desa Sopa Kabupaten Bulukumba.

3. Mengetahui-dampak dari kegiatan Muslimah Wahdah Islamiyah terhadap
peningkatan dan pemahaman isi Al-Quran di kalangan perempuan Muslim

di Desa Sopa Kabupaten Bulukumba.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan wawasan tentang kontribusi Murabbiyah
Muslimah Wahdah islamiyah dalam menginspirasi perempuan Muslim untuk
lebih aktif dan mampu membaca Al-Quran, mengidentifikasi strategi dan metode
efektif yang digunakan, serta mengukur dampaknya terhadap pemahaman dan
penghayatan Al-Quran di kalangan perempuan Muslim, dengan tujuan akhir
memperkuat pemberdayaan perempuan dan meningkatkan Kkualitas kehidupan
berbasis ajaran agama.

1. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini akan memungkinkan peneliti untuk mendalami pengetahuan
tentang ajaran Islam, Al-Quran, dan isu-isu yang terkait dengan pemberdayaan
perempuan Muslim. Dengan melakukan studi mendalam tentang topik ini,
peneliti akan memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam
tentang tema yang diteliti.

2. Bagi warga desa Sopa



Penelitian ini memberikan manfaat bagi Muslimah di desa Sopa sebagai

panduan dalam membangun akhlak yang mulia serta menciptakan pribadi

muslim yang sempurna. Selain itu, penelitian ini juga membantu dalam




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Murabbiyah Muslimah Wahdah Islamiyah

" Armi Gustina, 2020.”Peran Organisasi Wahdah Islamiyah Dalam Menyebarkan
Dakwah Kepada Muslimah Di Kota Banda Aceh : Study Manajemen Dakwah Di UIN Banda
Aceh”, Skripsi: UIN Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Banda Aceh.

& Armi Gustina
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Kelompok tua umumnya dapat menerima pemberlakuan asas tunggal, meskipun
sebagian dari mereka tetap idealis dan menolak asas tunggal tersebut.’

Generasi muda, yang umumnya idealis dan religius, menerima paksaan
negara terkait prinsip kehidupan beragama. Akhirnya, masjid Ta'amirul Masajid
dikuasai oleh generasi tua  yang didukung oleh Muhammadiyah, sementara
generasi muda disingkirkan..

Geliat-kaum muda tersebut 'kemudian' terwujud dalam. bentuk sebuah
lembaga yang bermula dari sebuah halagah. Hal ini’ didorong oleh anggapan
bahwa lembaga-lembaga Islam yang ada tidak lagi mampu merespons aspirasi
umat yang menginginkan perbaikan tatanan dan struktur sosial. Untuk
mewujudkan ide tersebut, diperlukan wadah yang dapat menampung ide, pikiran,
dan gagasan kaum muda saat itu. Mereka kemudian menyetujui pembentukan
yayasan yang menjadi payung bagi kegiatan dakwah, sosial, dan pengkaderan
lainnya.

Pada tanggal 18 Juni, para murid KH Fathul Mu’in mendirikan Yayasan
Fathul Mu’in (YFM). Namun, sebelum yayasan itu terbentuk, kcgiatan-kegiatan
tarbiyah telah dilakukan di bawah naungan Lembaga Pembinaan Pengembangan
Dakwah dan Ekonomi (LP2DE). LP2DE telah memfasilitasi awal berdirinya
YFM dan mendukung lahirnya badan ukhuwah serta BMT al-Amien, yang Kini
menjadi salah satu lembaga amal atau unit usaha Wahdah Islamiyyah yang tetap

eksis. Kajian atau tarbiyah terus digalakkan, sehingga terbentuk Kelompok Kajian

® Armi Gustina. h. 31



Islam (KKI) yang berfokus pada pembinaan agidah dan tauhid bagi pelajar
SMA.*

Perubahan nama yayasan dilakukan untuk menghindari kesan sektarian,
karena Yayasan Fathul Mu’in selalu dikaitkan dengan KH. Fathul Mu’in Dg
Magading. Perubahan ini juga didorong oleh semangat dan cita-cita besar gerakan
dakwah Yayasan Fathul Mu’in yang bersifat universal. Nama baru ini dianggap
perlu untuk-menampung semangat dan cita-cita tersebut, guna-menegakkan Islam
di muka bumi dan mempersatukan kaum muslimin dalam kebenaran.

Dalam musyawarah terpadu yang diadakan di Malino, disepakati untuk
mengganti nama menjadi Yayasan Wahdah Islamiyyah. Menurut Qasim Saguni,
nama ini memiliki makna “persatuan Islam”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
perubahan nama dari Yayasan Fathul Mu’in menjadi Yayasan Wahdah
Islamiyyah didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, Yayasan Fathul
Mu’in  terkesan = sektarian  karena dikaitkan dengan seorang tokoh
(Muhammadiyah), yaitu KH. Fathul Mu’in, yang banyak mempengaruhi
pemikiran dan semangat para pendiri yayasan tersebut. Kedua, nama baru ini
diharapkan menjadi lembaga pemersatu umat sehingga umat tidak terkotak-

kotak. !t

1 Budi Asnawi Said, 2013.”Karakteristik dan Peranan Wahdah Islamiyah Dalam
Penerapan Hukum Islam Di Kota Makassar : Program Pascasarjana Di UIN Alauddin Makassar”,
Tesis: UIN Alauddin Program Pascasarjana Makassar.

" Israyanti.B, 2017.”Peran Publik Perempuan Wahdah Islamiyah Ditinjau Dari Hukum
Islam Dan Gender : Study Perbandingan Mazhab Di UIN Alauddin Makassar”, Skripsi: UIN
Fakultas Syari’ah dan Hukum.
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Yayasan Fathul Mu'in berusaha membangun lembaga yang lebih baik dan
teratur berdasarkan pemahaman doktrin Islam bahwa kebenaran akan selalu
dikalahkan oleh kesesatan jika para penyebar kebenaran tidak bersatu dalam misi
dakwah yang terorganisir. Menurut-dokumen organisasi, proses perubahan ini
dilakukan setelah Yayasan Fathul Mu’in beroperasi selama sekitar sepuluh tahun.
Yayasan Wahdah Islamiyyah didirikan sebagal yayasan baru pada tanggal 19
Februari 1998.*

Proses perubahan dan perkembangan Wahdah Islamiyyah didasarkan pada
komitmen kuat para pemimpinnya untuk mengubah gerakan ini menjadi
organisasi yang berpengaruh. Perkembangan ini didukung oleh keikhlasan tinggi
para pengurus untuk ber-amar ma'ruf melalui Wahdah Islamiyyah serta dukungan
dari kader muda yang militan.”

Perubahan selanjutnya masih menggunakan nama yayasan untuk
kepentingan pragmatis, khususnya untuk mendirikan lembaga pendidikan tinggi.
Pada tanggal 25 Mei 2000, didirikan Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyyah.
Yayasan ini bertujuan untuk menaungi Pesantren Tinggi Wahdah Islamiyyah,
yang diberi nama STIBA (Sekolah Tinggi llmu Islam dan Bahasa Arab). STIBA
dikelola oleh 20 alumni Universitas Islam Madinah; Saudi Arabia. Tujuan
utamanya adalah mempersiapkan kader da’i dan ulama dengan dasar ilmu syari’ah

yang kuat serta semangat dakwah yang tinggi.**

2 Dian Adi Perdana, Arianto S Panambang 2019” Potret Dakwahislamdi Indonesia:
Strategi Dakwah Pada Organisasi Wahdah Islamiyahdi Kota Gorontalo Fikri: Jurnal Kajian
Agama,Sosial dan Budaya. http://journal.iaimnumetrolampung.ac.id/index.php/jf
/doi.org/10.25217/jf.v4i2.639 (Desember 2019)

3 Armi Gustina, h. 34

|srayanti.B. h. 21


http://journal.iaimnumetrolampung.ac.id/index.php/jf
https://doi.org/10.25217/jf.v4i2.639
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Pada tahun 2002, melalui Muktamar Wahdah, status Yayasan Pesantren
Wahdah Islamiyyah diubah menjadi ormas Islam. Dalam Musyawarah Besar ke-2
yang diadakan pada 1 Safar 1423 H / 14 April 2002, para elite Wahdah dari
berbagai cabang dan daerah yang berkumpul di Makassar sepakat untuk
mengubah istilah yayasan- menjadi ormas. Keputusan ini diambil dengan
pertimbangan bahwa Lembaga Wahdah Islamiyyah sebagai organisasi dakwah
diharapkan -dapat ‘meluas dan-berkembang “tidak hanya diSulawesi Selatan
(Makassar) tetapi juga di seluruh provinsi di Indonesia. Perubahan ini dilakukan
karena yayasan, sebagai bentuk organisasi, tidak diperkenankan memiliki
cabang.”

Ormas Wahdah Islamiyyah didirikan di Makassar pada tanggal 1 Shafar
1422 Hijriah (bertepatan dengan 14 April 2002 Masehi). Keberadaan Wahdah
Islamiyyah diakui dan didukung penuh oleh pemerintah pusat maupun daerah,
yang ditandai dengan keluarnya Surat Keterangan Terdaftar dari Kantor Kesatuan
Bangsa Kota Makassar N0.220/1092-1/KKB/2002 tanggal 26 Agustus 2002, surat
keterangan terdaftar dari. Badan Kesatuan Bangsa Provinsi -Sulawesi Selatan
No0.220/3709-1/BKS-SS, dan surat tanda terima keberadaan organisasi dari
Direktorat Hubungan Kelembagaan Politik Ditjen Kesatuan Bangsa Depdagri di
Jakarta No.148/D.1/IX/2002.*°

Perubahan status menjadi ormas merupakan strategi Wahdah Islamiyyah

untuk memperluas jangkauan di berbagai daerah dan sesuai dengan visinya, yang

15 Armi Gustina, h. 35

1® Ririn Amalia fathul Jannah, 2021.”Strategi Pengembangan Dakwah Wahdah Islamiyah
Dikelurahan Penrang Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang : Study Manajemen
Dakwah Di UIN Alauddin Makassar”, Skripsi: UIN Fakultas Dakwah dan Komunikasi Makassar.
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menargetkan terbentuknya cabang di seluruh kota besar di Indonesia pada tahun
2015. Misi Wahdah Islamiyyah meliputi: pertama, menggerakkan syiar Islam dan
menyebarkan pemahaman Islam yang benar; kedua, membangun persatuan umat
dan ukhuwah Islamiyyah yang dilandasi semangat ta’awun (kerjasama) dan
tanashuh (saling menasehati); ketiga, mewujudkan instansi/lembaga pendidikan
dan ekonomi yang islami dan berkualitas; dan keempat, membentuk generasi
Islam yang.-terbimbing oleh ajaran agama serta menjadi pelopor-.dalam berbagai

bidang untuk kemajtan umat dan bangsa.*’

2. Konsep Murabbiyah

Murabbi adalah individu yang memiliki pengetahuan dan pemahaman
mendalam tentang Islam, serta bertanggung jawab untuk mengajarkan dan
mendidik muridnya agar mereka menjadi lebih baik dan memahami ajaran Islam
dengan lebih baik. Murabbi juga berperan dalam membentuk pribadi Muslim
yang berkualitas.

Sebagai sosok yang memiliki talenta, wibawa, dan pengaruh dalam
pembinaan,Murabbi menjalankan fungsi tersebut secara konsisten, sehingga
pengaruhnya selalu melekat pada dirinya. Hal ini menjadi landasan bagi Murabbi
untuk membimbing binaannya dalam memilih pasangan hidup yang sekufu dalam
hal agamanya, yaitu memiliki pemahaman agama yang sejalan, sehingga dapat
terwujud keluarga sakinah-mawaddah wa rahmah. .*°

a) Fungsi Murabbi

7 Ririn Amalia fathul Jannah.

¥ Muhammad Khalil Gunawan, 2019.”Murabbi Sebagai Mediatot Dalam Pertukaran
Informasi dan Pembukaan Diri Pada Pasangan ta’aruf Wahdah Islamiyah di Makassar : Sekolah
Pascasarjana di Universitas Hasanuddin”, Tesis: Universitas Hasanuddin Sekolah Pascasarjana
Makassar.
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Murabbi adalah mentor dalam belajar tentang dunia dan juga nilai-nilai

baik. Mereka tidak hanya mengajar, tetapi juga menjadi contoh yang baik dalam

kehidupan sehari-hari, dan harus memenuhi fungsi sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Sebagai orang tua, Murabbi memiliki rasa cinta, kasih sayang, adab,
dan keadilan terhadap mutarabbinya. Selain itu, Murabbi juga
berfungsi sebagai® "walidain," yang mencakup peran dalam
menikahkan™ dan membina keluarga mutarabbinya agar menjadi
keluarga yang Sakinah.

Sebagai guru, Murabbi pbertugas ‘mengajar dan menanamkan akhlak
mulia (akhlakul karimah) pada mutarabbinya

Sebagat-teman, Murabbi * bertugas mewujudkan ukhuwah - serta
membantu menyelesaikan masalah-masalah (problem solving) yang
dihadapi oleh mutarabbinya.

Sebagai pemimpin, Murabbi berfungsi mengarahkan dalam dakwah
serta pelaksanaan tanggung jawab. Murabbi harus menciptakan
suasana saling menasehati, saling membantu, dan penuh kecintaan.
Selain itu, Murabbi juga dituntut memiliki kemampuan untuk

mengontrol dan membimbing mutarabbinya.*®

b) Syarat menjadi Murabbi

Untuk menjadi seorang Murabbi, hal hal yang perlu diperhatikan adalah :

1)

2)

3)

4)
5)

Kesediaan untuk berproses bersama dalam kebaikan sesuai
mekanisme kejama’ahan.

Kesediaan untuk beproses bersama dalam mengoptimalkan berbagai
potensi positif.yang dimiliki.

Kemauan yang kuat untuk terus meningkatkan kapasitas diri.
Kesungguhan untuk mengelola proses tarbiyah dalam bingkai sistem.
Pemahaman tentang visi, misi, tujuan, metode serta sarana dalam

tarbiyah.

Pembina, mentor, dan mereka yang ingin memimpin kelompok kecil

dengan sukses menjelaskan bahwa menjadi Murabbi adalah bagian dari pekerjaan

1% Muhammad Khalil Gunawan.
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dakwah, yang merupakan kewajiban setiap muslim. Menjadi Murabbi adalah
salah satu cara untuk melaksanakan kewajiban tersebut. Namun, agar Murabbi
tidak mengalami kesulitan dalam membina mad'unya, ia perlu memenuhi
beberapa persyaratan, yaitu;
1) Memiliki pengetahuan_ <tentang Islam sebagai minhajul hayah,
khususnya menguasai kurikulum halagah.
2) Mempunyai-kemampuan membaca dan menulis huruf Arab, meskipun
tingkat dasar.
3) Tidak terbata-bata dalam membaca Al-Qur’an.
4) Mempunyai kemampuan mengorganisir.
5) Mempunyai kemampuan merespon dan menyelasaikan masalah.
6) Mempunyai kemampuan menyampaikan ide dan pengetahuannya
kepada orang lain.
7) Berusaha menghiasi dirinya dengan akhlak Islami, khususnya akhlak
sebagai Murabbi.
Persyaratan-persyaratan tersebut menegaskan betapa pentingnya peran
Murabbi dalam Organisast Wahdah Islamiyyah. Seorang muslim yang memenuhi
kriteria tersebut dapat dianggap sebagai Murabbi..°

¢) Murabbi sebagai mediator

Sebagai mediator, murabbi berfungsi sebagai perantara ‘atau penghuung
antara murid-dan pengetahuan. Murabbi tidak hanya menyampaikan informasi,
tetapi juga berfokus pada membantu murid memahami, menganalisis, dan
menginterpretasikan informasi tersebut. Murabbi sebagai mediator mendukung
murid dalam mengembangkan pemahaman yang mendalam dengan mengajukan
pertanyaan, merangsang diskusi dan membimbing proses pemecahan masalah.

Peran murabbi sebagai mediator melibatkan hal hal berikut ini :

2 Muhammad Khalil Gunawan, h. 16
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1) Mengajukan pertanyaan reflektif untuk mendorong pemikiran Kkritis
murid.

2) Mendorong murid untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan berbagai

perspektif mereka.

mengilustrasikan konsep yang

pengalaman

JN RasSMml! paé

1) Terbentuknya Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) di semua provinsi

di Indonesia.

2 Muh. Anwar H.M., Muhmmad Rusmin “Etika Profesi keguruan” Penerbit PT Bumi
Aksara, Jakarta Timur: 2023. h 30
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2) Terbentuknya DPD minimal 80% dari jumlah kabupaten/kota di
seluruh Indonesia

3) Memiliki lembaga pendidikan minimal setingkat pendidikan dasar

di DPD (kabupaten/ r/\
4) Memiliki .-/-r- ulasi muslim

slam dan Bahasa Arab

U
A
:

I~ ~ A o A -
[ dan pemerintan setempat at

1) Menegakkan syiar Islam dan menyebarkan pemahaman Islam yang

benar.

2 Official Website Wahdah Islamiyah, “Wahdah Islamiyah” dalam https://wahdah.or/id/,
23 Juni 2020.
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2) Membangun persatuan umat dan ukhuwah Islamiyah yang
dilandasi semangat ta'awun (kerjasama) dan tanashuh (saling
menasehati).

3) Mewujudkan institusi/lembaga pendidikan dan ekonomi yang
Islami dan berkualitas.

4) Membentuk generasi Islam yang Rabbani. dan menjadi pelopor
dalam berbagai bidang kehidupan.®®

Lembaga Muslimah Wahdah Islamiyah memiliki berbagai kegiatan yang
dilakukan untuk meningkatkan kualitas kehidupan umat muslim, terutama kaum
Muslimah. Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga ini yaitu :

1. Pembinaan Generasi Muda.

Bagian dari gerakan Wahdah Islamiyyah berfokus pada generasi muda,
dengan tujuan menghasilkan sumber daya manusia yang siap untuk kepentingan
dakwah di masa depan. Wahdah berkomitmen untuk membentuk generasi muda
yang memahami prinsip-prinsip tauhid dan akidah yang benar. Memiliki
pemahaman yang tepat tentang tauhid dan akidah Islam merupakan satu-satunya
cara untuk membebaskan individu dan negara ini dari pengaruh kehidupan global
yang ' semakin menguatkan 'nilai-nilai kapitalis serta budaya konsumerisme,
materialisme, dan hedonisme..

2. Perencanaan Umat Melalui Dakwah

Dakwah adalah segala upaya dan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan

mengubah manusia baik individu maupun kelompok masyarakat dari situasi yang

2 Official Website Wahdah Islamiyah, “Visi Misi” dalam https://wahdah.or/id/visi-misi/,
06 Juni 2021.
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tidak baik kepada situasi yang lebih baik. Dakwah adalah suatu kegiatan yang
direncanakan dengan tujuan mencari kebahagiaan dalam hidup dengan dasar
keridhaan Allah SWT.**

Untuk meningkatkan nilai keimanan dan ketakwaan di kalangan umat,
Wahdah Islamiyyah telah membentuk sebuah departemen khusus yang bertugas
melakukan pembinaan kepada umat. Departemen tersebut adalah Departemen
Dakwah dan -Kaderisasi, yang menangani berbagai kegiatan dakwah dan
kaderisasi. Kegiatan-kegiatan yang dikelola oleh departemen ini meliputi: pertama,
penanganan khutbah Jum'at di masjid-masjid; kedua, penanganan ta’lim syar’i;
ketiga, penanganan majelis ta’lim; dan keempat, pembinaan kclompok Kkajian
Islam..”

4. Muslimah Wahdah Daerah

Muslimah Wahdah Daeran (MWD) bidang dari Organisasi Wahdah
Islamiyah yang membahas peran muslimah dalam kegiatan yang dirancang oleh
pengurus. VWahdah Islamiyah. Salah satu yang menjadi ciri khas dari anggota
muslimah Wahdah Islamiyah yaitu sebagian besar dari mereka menggunakan
cadar di saat keluar dari rumahnya. Masuknya Muslimah Wahdah Islamiyah di
kabupaten Bulukumba, resmi pada 10 Maret 2012 Dertepatan dengan pengadaan
Musyawarah Kerja Daerah 11 (Mukerda).

Sesual namanya, Muslimah Wahdah Daerah bahwa semua anggota bidang
Muslimah Wahdah Islamiyah adalah perempuan, dari ketua hingga anggota. Ada

beberapa kegiatan yang dia lakukan secara berkala, seperti seminar Al-Qur‘an dan

24 Syamsuddin, Pengantar Sosiologi Dakwah (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2016), h. 9-10

% Armi Gustina, h. 37
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tabligh akbar, namun ada juga yang dilakukan secara rutin, seperti tarbiyah, dirosa,
dan tahsin. Pelaksanaan tarbiyah, dirosa dan tahsin menggunakan sistem
murabbi/murabbiyah. pengertian murabbi (guru laki-laki) dan murabbiyah (guru
perempuan) yang dimaksud yaitu orang yang mengajar yang memiliki yang
memiliki sifat rabbani, yaitu-orang bijaksana, bertanggung jawab, berkasih saying
dan mempunyai pengetahuan tentang ketuhanan..*

Peran-Muslimah dalam- Wahdah Islamiyah mengacu pada peran dan
tanggung jawab perempuan Muslim dalam mempremosikan dan menjalankan
prinsip-prinsip persatuan dan kesatuan dalam Islam. Wahdah Isiamiyah mengacu
pada gagasan persatuan dan kesatuan umat Islam di seluruh dunia, terlepas dari
perbedaan etnis, budaya, atau geografis, dengan tujuan menciptakan masyarakat
yang kuat dan beradab berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Muslimah yang terlibat
dalam gerakan Wahdah Islamiyah memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an yang menunjukkan bagaimana peran mereka
dapat memengaruhi kemampuan membaca Alguran yaitu :
memengaruhi kemampuan membaca Alquran yaitu :

1. Muslimah dalam Wahdah Islamiyah sering menjadi teladan agama dalam
komunitas. Mereka yang rajin membaca ‘Alquran dan mendalaminya
menjadi inspirasi bagi orang lain untuk mengikuti jejak mereka.

2. Sebagian besar Muslimah yang terlibat dalam gerakan Wahdah Islamiyah

aktif dalam kegiatan keagamaan seperti pengajian, kelompok tadarusan,

% Sitti Harminawati R, 2020.”Pendekatan Wahdah Islamiyah dalam pembinaaan
kesadaran beragama anggota Muslimah Wahdah Di Kota Sengkang Kabupaten Wajo : Study
Pendidikan Agama Islam Di IAIN Parepare”, Skripsi: IAIN Fakultas Tarbiyah Parepare.
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dan ceramah. Hal ini menciptakan lingkungan yang mendorong orang
untuk membaca dan memahami Al-Qur’an.

Muslimah yang terlibat dalam Wahdah Islamiyah sering berperan sebagai
pendidik agama, baik dalam keluarga maupun di komunitas. Mereka dapat
mengajarkan cara membaca Alquran dengan benar dan memberikan
pemahaman tentang makna dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui-kegiatan sosial-dan budaya yang dilaksanakan; Muslimah dalam
Wahdah Islamiyah sering memasukkan elemen pendidikan agama dan
membaca Al-Qur’an, seperti kelas-kelas tafsir Alquran, kegiatan membaca
bersama, dan seminar tentang Al-Qur’an.

. Wahdah Islamiyah juga sering menekankan pemberdayaan perempuan
dalam komunitas. Dengan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
agama, perempuan dapat berperan lebih aktif dalam meningkatkan minat
membaca Al-Qur’an.

Muslimah dalam Wahdah Islamiyah memiliki komitmen yang kuat
terhadap nilai-nilai Islam. Mereka memahami pentingnya Al-Qur’an
dalam panduan hidup mereka dan ingin menyebarkan pengetahuan ini
kepada generasi berikutnya.

. Perkembangan teknologi modern, Muslimah Wahdah Islamiyah juga
memanfaatkan teknologi, seperti aplikasi dan sumber daya daring, untuk
membuat belajar Al-Qur’an lebih mudah dan menarik. Mereka sering
mengadakan kelas online, membagikan konten berkualitas tinggi, atau

mempromosikan aplikasi yang membantu dalam membaca Al-Qur’an.
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B. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan secara umum diartikan sebagai kesanggupan kecakapan,
ataupun kekuatan untuk melakukan sesuatu.”’” Kemampuan juga sering disebut
sebagai kompetensi. Kompetensi adalah kemampuan. berprilaku rasional dalam
mencapai tujuan‘yang di persyaratkan, sesuai dengan kondisi yang diharapkan.?
Berdasarkan pengertian” ini, -dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah
kesanggupan atau kecakapan seseorang yang-diperoleh setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran atau bimbingan yang telah dipersiapkan dengan matang.?

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), membaca didefinisikan
sebagai aktivitas melihat dan memahami isi tulisan, baik dengan melafalkannya
secara verbal maupun hanya dalam hati, serta mengeja atau mengucapkan apa
yang tertulis. Mulyono Abdurahman menjelaskan bahwa membaca adalah
aktivitas kompleks yang melibatkan aspek fisik dan mental. Aspek fisik
mencakup gerakan mata dan ketajaman penglihatan, sedangkan aspek mental
melibatkan ingatan dan pemahaman. Kemampuan mempaca dengan baik

bergantung pada kemampuan seseorang untuk melihat huruf-huruf dengan jelas,

?T'Siwi Puji Astuti 2015 Pengaruh Kemampuan Awal dan Minat Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Fisika Formatif Jurnal IImiah Pendidikan MIPA. (2015) h.71.

%8 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1998), h. 14

2% Awalul Badriyatal Ambarwati, 2020.”Pengaruh Bimbingan Orang Tua Dan Motivasi
Belajar Dalam Pembelajaran Baca Tulis Qur’an (BTQ) Terhadap Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Anak Madrasah Diniyah Thoriqul Ihsan Bulu Kidul Balong Ponorogo : Study Pendidikan
Agama Islam Di IAIN Ponorogo”, Skripsi: IAIN Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.
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menggerakkan mata dengan lincah, mengingat simbol-simbol bahasa dengan tepat,
serta memiliki penalaran yang memadai untuk memahami bacaan.*

Membaca adalah salah satu cara untuk memperluas wawasan dan
meningkatkan pengetahuan. Pentingnya membaca dapat dilihat dari fakta bahwa
ayat pertama yang diturunkan dalam Al-Qur'an adalah perintah untuk membaca
(igra’), sebagaimana dinyatakan dalam surat Al-‘Alaq ayat pertama. “Bacalah
dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang ‘menciptakan”. Perintah membaca
seharusnya menjadi bagian dari setiap pribadi Muslim, karena merupakan kitab
suci- Tuhan ‘kepada umat \manusia. Oleh karena itu, orang tua seharusnya
membimbing anak-anak mereka untuk membaca, termasuk membimbing dalam
membaca Al-Qur’an sejak dini, agar mereka dapat berkembang menjadi individu
yang berwawasan luas dan berkepribadian matang.™

Membaca adalah proses yang kompleks yang mencakup banyak aspek,
termasuk melafalkan tulisan serta aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan
metakognitif. Membaca adalah proses visual yang menerjemahkan huruf, atau
simbol tulis, ke dalam Kkata-kata lisan. Sebagai proses berpikir, membaca
melibatkan pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan
pemahaman kreatif. Pengenalan kata dapat berarti. membaca kata-kata dengan

kamus.*?

% Irdawati, Yunidar, dan Darmawan, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
Dengan Menggunakan Media Gambar Kelas 1 Di Min Buol,” Kreatif Tadulako Online, 4, 4

31 Abdul Mustagim, Menjadi Orang Tua Bijak, 121-122.

%2 Ricka Alimatul Ulfa, 2020.”Implementasi Metode Qiroati Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Di Madrasah
Ibtidaiyah Darussalam Merandung Jaya : Study Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Di IAIN
METRO”, Skripsi: IAIN Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan.
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Membaca juga merupakan suatu strategis. Pembaca yang efektif
menggunakan berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks
dalam rangka mengonstruk makna ketika membaca. Strategi ini bervariasi sesuai
dengan jenis teks dan tujuan membaca.*

Dapat disimpulkan-bahwa membaca adalah aktivitas visual yang
melibatkan penerjemahan tulisan ke dalam lisan untuk memperluas wawasan.
Aktivitas ini-penting bagi individu untuk meningkatkan pemahaman dan potensi
diri..Membaca merupakan keterampilan yang esensial dalam memahami makna
yang terkandung dalam bacaan..

Secara etimologis, kata Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab, yaitu akar
kata dari gara’a yang berarti membaca, dan dalam bentuk isim masdar yang
diartikan sebagai isim maf’ul, yaitu maqru’ yang berarti dibaca. Sedangkan
menurut beberapa pendapat bahwa makna Al-Qur’an yang berasal dari akar kata
gara’a juga memiliki makna yaitu al-jam’u artinya mengumpulkan dan
menghimpun.*

Sedangkan secara terminologis, beberapa ulama menyatakan definisi Al-
Qur’an ialah firman Allah (kalamullah) yang di turunkan kepada Rasulullah Saw,

yang ketika dibaca bernilai ibadah. Arti kata (kalamullah) dari definisi tersebut

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
p.2.

3 Awalul Badriyatal Ambarwati, 2020.”Pengaruh Bimbingan Orang Tua Dan Motivasi
Belajar Dalam Pembelajaran Baca Tulis Qur’an (BTQ) Terhadap Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Anak Madrasah Diniyah Thoriqul Ihsan Bulu Kidul Balong Ponorogo : Study Pendidikan
Agama Islam Di IAIN Ponorogo”, Skripsi: IAIN Fakultas Tarbiyah dan I[lmu Keguruan. h. 24
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dapat diartikan bahwa segala jenis kalamullah ialah suatu yang berkaitan dengan
Allah dan di sampaikan oleh malaikat kepada nabi dan rasulnya.>
Dapat disimpulkan bahwa Kemampuan membaca Al-Qur’an ialah
kesanggupan dalam mengeja dan melafalkan dengan benar apa yang ada di dalam
isi Al-Qur’an sesuai dengan-lafadz penyebutan huruf, dan tajwidnya.
2. Metode Belajar Membaca Al-Qur’an
Kata-"metode" berasal -dari bahasa ‘Yunani, yaitu methodos, yang terdiri
dari-dua kata: meta _dan hodos. Meta berarti "melalui,” sedangkan hodos berarti
"jalan." Dengan demikian, istilah metode dapat diartikan sebagai jalan yang harus
dilalui atau cara melaksanakan sesuatu sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan.®
Beberapa metode umum yang dunakan dalam meningkatkan pemahaman
membaca Al-Qur’an diantaranya.
a.-Metode Iqro’
Metode igro' adalah suatu pendekatan untuk membaca Al-Qur'an yang
menekankan pada peningkatan kemampuan membaca. Buku panduan
igro' terdiri dari enam jilid yang mencakup tingkat hacaan dasar, tahap
demi tahap hingga mencapai tingkat yang sempurna.
KH. As’ad Humam yang merupakan seorang penyusun metode Iqro’.

Dan buku iqro” sendiri diterbitkan oleh KH. As’ad Humam bersama

35 .y =
ibid
% Afitatur Rohmah, 2022."Metode Pembelajaran Bagi Orang Dewasa Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an : Study Pendidikan Agama Islam Di Universitas
Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu”, Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Tadris.
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Tim Tadarus  Angkatan Muda Masjid-Mushollah (AMM) di
Yogyakarta pada tahun 1990.”

b. Metode Jibril

Metode Jibril adalah pen

untuk mengaja

berarti b a |

an yang digunakan Nabi Muhammad

para sahabatnya. Metode ini

%" Afitatur Rohmah, h. 16

* Afitatur Rohmah, h. 13

% Zumrotul Fitriyah, 2008.”Metode Jibril Sebuah Alternatif Sistem Pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an Di Pesantren Ilmu Al-Qur’an Singosari Malang : Study Pendidikan Agama Islam
Di Universitas Islam Negeri Malang”, Skripsi: Fakultas Tarbiyah.
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Kata Qiro’ati berasal dari jamak qiroah. Merupakan mashdar dari kata

qara’a, yang berarti membaca.

Secara garis besar, metode qiro’ati merupakan suatu metode membaca

%0 Zamrotul Fitriyah.

* Sholeh Hasan, Tri Wahyuni. 2018. “Kontribusi Penerapan Metode Qiroati Dalam
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Secara Tartil” Jurnal Pendidikan Islam 5, no 1: h. 45-54

*2 Afitatur Rohmah. h. 14
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Metode tartil adalah inovasi baru dalam pendidikan Islam, terutama
dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an. Awalnya disebut sebagai
metode cepat dan praktis untuk membaca Al-Qur'an.”

e. Metode baghdadiyah
Metode Baghdadiyah adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan strategi guna mencapai keberhasilan
dalam membaca Al-Qur’an. Metode ini menekankan pentingnya
memilih, menetapkan, dan mengembangkan strategi terbaik untuk
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan dalam situasi tertentu.
Pendekatan ini merupakan bagian integral dari proses pembelajaran,
dengan fokus pada optimalisasi strategi pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang diharapkan..”*
Baghdadiyah dianggap sebagai metode tertua untuk membaca Al-
Quran di dunia. Meskipun demikian , tidak ada literatur yang
menyebutkan pasti siapa yang membawa ke nusantara pertama kali.
Ada beberapa orang yang berpendapat bahwa metode ini diciptakan
oleh Abu Mansur Abdul Qadir Baghdadi.*

3. Al-Qur’an dan keutamaan membacanya.
Kitab suci Al-Qur'an diturunkan secara bertahap kepada Nabi Muhammad

Saw selama 33 tahun. Semua orang yang beragama Islam harus membaca Al-

* Veri Masywandi, “Metode tartil”, Makalah, Padang : Sekolah Tinggi Agama Islam
Yayasan Tarbiyah Padang 2019

* Afitatur Rohmah, op. cit., h. 15

* Kementrian Agama Republik Indonesia.2023 “Metode Baca Al-Qur’an Baghdadi”,
Official Website Kementrian Agama Republik Indonesia,https://kemenag.go.id/kolom/metode-
baca-al-qur-an-baghdadi-Aw7Ym (31 Maret)
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Quran karena membacanya membuka pintu untuk memahami, merenungkan, dan
menerapkan pedoman yang terkandung di dalamnya. Menghafal Al-Quran bahkan
dianjurkan.*

Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. melalui malaikat Jibril"dan dikumpulkan dalam mushaf, yang merupakan
mukjizat Nabi dan.merupakan ibadah bagi mereka yang membacanya. Istilah "Al-
Quran" berasal.dari kata "bacaan".*’

Adapun kettamaan Istima’ pada bacaan Al-Quran. Kata istima’ secara
ilmu shorof dimaknai bentuk menyengajanya seseorang untuk mendengarkan
sesuatu, maka jika dikaitkan dengan bacaan al-Quran, dimaknai dengan
menyengajanya seseorang untuk memperdengarkan bacaan al-Quran dari orang
lain. Adapun keutamaannya sebagai berikut:

a. Mendengarkan al-Quran Menjadi Sebab Mendapatkan Rahmat Allah.
Dijelaskan oleh Syekh As-Sa“dy rahimahullah berkata: ‘“Perintah ini
umum bagi semua orang yang mendengarkan Kitabullah Kketika dibaca,
Maka dia diperintahkan untuk mendengarkan dan memperhatikan dengan
tenang. Perbedaan antara mendengarkan dan memperhatikan dengan
tenang. “Al-Inshot” adalah sisi penampilan.dengan tidak berbicara atau
meninggalkan kesibukan yang dapat mengganggu dari mendengarkan.
Adapun “Al-Istima” adalah memasang telinga dan menghadirkan hati

untuk mentadaburi dari apa yang didengarkan. Karena kelaziman dari dua

*® Thahirah Annisa, 2017.”Pengaruh Mendengarkan dan Membaca Al-Qur’an Terhadap
Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi di Panti Sosial Tresna Werdha Mabaji Gowa :
Study Keperawatan Di Universitas Islam Negeri Malang”, Skripsi: Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan.

*" Ibid.
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hal ini, ketika Kitabullah dibaca, maka dia akan mendapatkan banyak
kebaikan dan ilmu nan luas, terus memperbaharui keimanan, petunjuk
yang terus bertambah, pengetahuan agamanya. Oleh karena itu Allah
menyambungkan agar mendapatkan rahmat darinya. Dari situ
menunjukkan bahwa ketika dibacakan  Kitabullah kepada seseorang
sementara tidak mendengarkan dan memperhatikan dengan tenang, maka
dia tidak mendapatkan bagian rahmat, maka dia terlepas banyak kebaikan.
. Mendengarkan Al-Quran Menjadi Sebab Memperoleh Hidayah. “Berilah
kabar gembira hamba-hambaku, (Yaitu, orang-orang yang mendengarkan
perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya) mengikuti
sesuatu yang mengandung kemaslahatan bagi mereka. (Mereka itulah
orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-
grang yang mempunyai akal) yang mempunyai pikiran”. (Q.S. az-Zumar:
17-18). Berdasarkan ayat di atas orang-orang yang mau mendengarkan Al-
Quran, dan memahami isinya serta memilih mengambil petunjuk dari al-
Quran. dari selainnya maka mereka disebut sebagai orang Yyang
mendapatkan hidayah Allah SWT., serta disebut sebagai orang-orang yang
berakal.

. Larangan Menghajrul Quran. Materi ini sebenarnya sebagai tambahan bagi
keutamaan Al-Quran, bahwa dilarang menghajrul Qur an, tindakan hajru
maknanya meninggalkan, atau maksudnya berpaling dari al-Quran baik
membacanya, mendengarkannya, mempelajari, mengamalkan,

mendakwahkannya, diungkap keluhan Rasulullah terhadap aktifitas Hajrul
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Quran. Hajr pertama disifati hajr kully, yakni keseluruhan, maka hilang
atau tidak ada padanya keislaman, adapun hajr kedua hajr sebagaimana
keimanan seseorang yang naik dan turun, adapun hajr ketiga hilang
darinya kualitas ikhsan terhadap al-Quran.

. Menjaga Hapalan al-Quran, Menjaga hapalan al-Quran dalam konteks ini
tidak bermakna manusia tidak bisa lupa, dan bahkan manusia sifatnya
pelupa;-oleh karenanya tidak mungkin tidak lupa samassekali. oleh karena
itu tidak berdosa jika seseorang lupa terhadap ‘bagian dari al-Quran.
Namun sepantasnya menjaga hapalannya sebagaimana keterangan-
keterangan berikut:

“Jagalah (hafalan) al-Quran itu, maka demi Dzat, jiwaku di kekuasaaNya,
sungguh ia (al-Quran) lebih cepat lepasnya daripada unta dari ikatannya”.
(HR. Bukhari).

. Keutamaan Surat dan Ayatnya, Terkait dengan Kketentuan tentang
keutamaan surat dan ayat dalam membaca al-Quran. Keutamaan surat dan
ayat sangatlah sedikit yang shohih di dalam al-Quran dan tidak diingkari
sebagian dari surat dan ayat memiliki keutamaan seperti dalil dalil berikut:

1) Surat al-Fatihah surat yang paling agung.

2) Ayat yang paling agung adalah ayat kursi dikenal sayyidu ayatil Quran.

3) Qul huwallahuahad sebanding 1/3 al-Quran.

4) Al-Bagarah dan ali Imroh sebagai zahrowan.

5) Dua ayat akhir al-Bagarah jika dibaca di malam hari keduanya

cukup.
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6) Tidaklah dibaca dalam suatu rumah akan didekati sayitan.
7) Sepuluh ayat awal surat al-Kahfi siapa yang membacanya akan

dijaga dari fitnah Dajal.

8) Surat muawwidzatain

ur'an berbeda-beda

_________
Pall eCadlad SIHJgKal, INLEIegerst juld Glalrtikal

erjadi - suatu

perbuatan atau tindakan tertentu. Dengan adanya motivasi untuk

* https://deepublishstore.com
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mempeajalari Al-Qur*“an maka siswa akan lebih giat dan rajin untuk
membaca Al-Qur’an.*

3) Minat
Minat baca ialah keingi ang kuat disertai usaha-usaha seseorang
untuk membac /\ punyai minat yang kuat maka

N\

apat bahan bacaan dan

/A n
(esen:

dra pendengaran

dan penglihatan sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam

* Ricka Alimatul Ulfa, h.12

%0 Ricka Amalia Ulfa
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menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya dalam kemampuan

membaca..

c. Faktor Lingkungan Keluarga

*! Slameto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), p.
70.

%2 Slameto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), p.
70.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian A
Penelitian ini meng ke C itatif yang bersifat deskriptif,

N

dalam arti ini, pene pek yang dibahas, yang

nelit

2. kemampuan membaca Al-Qur’an mutarabbi.

34
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D. Deskripsi Fokus Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Muslimah

Wahdah Islamiyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an ibu-ibu

yang berada di Desa Sopa Kabupa
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1. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian di lapangan
dikenal sebagai sumber data primer. Dalam proses mendapatkan data ini, peneliti

bekerja sama langsung dengan in n untuk mendapatkan data yang lebih

akurat dan lebih muda.

digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 172.
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1. Pedoman Observasi
Penelitian ini menggunakan pedoman observasi sebagai alat bantu untuk

mengamati subjek penelitian di lapangan, yaitu mengumpulkan informasi tentang

peran Muslimah Wahdah Islamiymeningkatkan kemampuan membaca

Al-Qur'an di Desa Sopa Kab

ervasi, baik

secara langsung maupun tidak langsung, disebut observasi.>* Metode Observasi

** Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), h. 308.
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dilakukan untuk memperoleh data ibu-ibu yang ikut dalam pengajian yang

dilaksanakan oleh Muslimah Wahdah Islamiyah.

2. Wawancara

Dalam penelitian kualitati awancara adalah metode pengumpulan data

g

YOk

enal sebagai

observasi dan

wawancara.
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H. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai sebelum memulai

penelitian, selama penelitian, dan setelah selesai. Menurut Miles dan Huberman,

antara lain :
1. Reduksi Data (data

1, memilih yang paling

l 381

diperoleh secara langsung dari informan yang telah ditentukan dan kemudian

dibahas dan dianalisis untuk memastikan kebenaran data. Jenis penyajian data ini

biasanya disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
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dan sejenisnya. Penyajian data ini biasanya disajikan dalam bentuk deskripsi

naratif, yaitu penjelasan mendalam tentang peristiwa yang terjadi.

3. Melakukan Kesimpulan dan Verifikasi

Melakukan kesimpulan dar erifikasi adalah langkah berikutnya dalam
u’/ \

analisis data kualitatif. an tidak dapat dipertahankan

selama tidak terd

lllll



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

41
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yang keduanya digunakan sebagai bahasa pengantar dalam keluarga dan terutama

di daerah pedesaan.®®

2. Gambaran Umum Desa Sopa

Dusun Sopa Ujung
d) Jumlah penduduk

% Website Provinsi Sulawesi Selatan. 2023 “Kabupaten Bulukumba” Official Website
Provinsi Sulawesi Selatan, Official Website Provinsi Sulawesi-Selatan,
https://sulselprov.go.id/kota/des_kab/4

% Sumber Data : Diambil dari kantor Desa Sopa Kecamatan Kindang pada Tanggal 22
Mei 2024
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1) Jumlah kepala Keluarga : 562 KK

2) Jumlah Penduduk : 1953 Jiwa
Laki-laki : 980 Jiwa
Perempuan : 973 Jiwa

3. Administrasi Desa

PR
(4

“./ ‘V:z PRTE Y
////.
2

CAHARIAN)| L

LA "a“'lIJ\.:n-.unun-""‘“hl

2 Buruh Harian Lepas 50 Orang | 0 Orang 50 Orang

3 | Pengrajin Industri Rumah | 15 Orang | 20 Orang | 35 Orang
Tangga Lainnya

*" Sumber Data : Diambil dari kantor Desa Sopa Kecamatan Kindang pada Tanggal 22
Mei 2024
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Tukang Jahit 0 Orang 7 Orang 7 Orang
Tukang Kue 0 Orang | 20 Orang | 20 Orang
Jumlah Total Penduduk 612 orang

Sumber data dari kantor Desa

Berdasarkan tabulasi da

Desa Sopa berprofesi 0

Sopa Kecamatan Kindang Tahun 2023

fa

ntiﬁkasi, mayoritas penduduk di
o

ang, di antaranya laki-laki

%8 Sumber Data : Diambil dari kantor Desa Sopa Kecamatan Kindang pada Tanggal 22

Mei 2024

% Sumber Data : Diambil dari kantor Desa Sopa Kecamatan Kindang pada Tanggal 22

Mei 2024

% Sumber Data : Diambil dari kantor Desa Sopa Kecamatan Kindang pada Tanggal 22

Mei 2024
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Tabel 4.6
Sarana Kesehatan
NO Uraian Jumlah Ket

1 Puskesmas Pe / \ Aktif

Aktif

Aktif

Tahun 2023%

dengan ruang kelas yang nyaman dapat mendukung proses belajar siswa. Selain

itu, sarana olahraga seperti lapangan sepak bola, lapangan bulu tangkis, lapangan

% Sumber Data : Diambil dari kantor Desa Sopa Kecamatan Kindang pada Tanggal 22
Mei 2024

%2 Sumber Data : Diambil dari kantor Desa Sopa Kecamatan Kindang pada Tanggal 22
Mei 2024
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voli, dan tennis meja desa memungkinkan warga untuk beraktivitas fisik dan
berolahraga secara rutin. Semua fasilitas ini mencerminkan perhatian pemerintah

desa terhadap kesejahteraan dan perkembangan masyarakat.

DU "AIu-ur-lAlluvmvn- a K

Membaca Al-Quran adalah suatu kemampuan yang sangat penting bagi

umat Islam, karena Al-Quran merupakan kitab suci yang berfungsi sebagai

% Sumber Data : Diambil dari kantor Desa Sopa Kecamatan Kindang pada Tanggal 22
Mei 2024
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pedoman hidup. Membaca Al-Quran berarti melafalkan ayat-ayat Al-Quran sesuai
dengan kaidah tajwid dan makhraj (tempat keluarnya huruf) yang benar. Ini tidak
hanya sekedar membaca teks Arab, tetapi juga memahami aturan-aturan khusus
dalam melafalkan setiap huruf dan.ayat. Tajwid adalah ilmu yang mempelajari
cara membaca Al-Quran dengan benar dan fasih. Tajwid melibatkan aturan-aturan
seperti makharijul-huruf, yaitu tempat keluarnya huruf-huruf dari mulut dan
tenggorokan;-sifat ‘huruf, seperti karakteristik masing-masing huruf yang tebal
(tafkhim) atau tipis (tarqiq), panjang pendeknya bacaan (mad), dan dengungan
yang terjadi pada huruf tertentu (ghunnah).

Untuk menguasai kemampuan membaca Al-Quran, seseorang melalui
beberapa tahapan, seperti mengenal huruf hijaiyah dengan memahami dan
menghafal huruf-huruf Arab, belajar harakat dengan memahami tanda baca seperti
fathah, kasrah, dan dhammah, belajar tajwid untuk memahami aturan-aturan
tajwid agar dapat membaca dengan benar, serta melakukan latihan membaca
dengan praktik membaca ayat-ayat Al-Quran secara berulang-ulang. Membaca
Al-Quran memberikan berbagai manfaat, antara lain mendapatkan pahala dan
keberkahan karena membaca Al-Quran adalah ibadah yang mendapatkan pahala
besar, menambah pengetahuan agama dengan memahami isi dan pesan yang
terkandung dalam Al-Quran, serta memberikan ketenteraman jiwa karena
membaca Al-Quran dapat memberikan ketenangan dan kedamaian hati. Seperti
yang di sampaikan Ibu Hasmawati sebagai salah satu Murabbi mengatakan :

“Kami hadir sebagai Murabbi untuk membimbing dan membantu saudara
muslim di desa ini untuk belajar membaca al-Quran dan Alhamdulillah
kehadiran kami disini memberikan hasil, yang dimana pada awal pertemuan
dan tiba di pertemuan selanjutnya, ibu ibu disini sudah fasih dalam
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pengenalan huruf hijayyah dan sudah mengetahui tanda baca seperti fatha,
kasro, dan domma.”®*

Dengan pernyataan yang hampir sama dari Ibu Novi Adrianti selaku
Murabbi mengatakan bahwa :

“Peranan kami didesa tidak hanya sebagai guru, tetapi kami bisa dikatakan
juga sebagai relawan; mengingat saudara-saudara kita disini sangat antusias
dalam hal keagamaan jadi kami sukarela membantu dalam hal kebaikan,
seperti mengadakan pengajian dan kajian-kajian keislaman, dan juga kami
bersama ibu-ibu didesa Sopa melakukan liburan bersama”

Dari hasil wawancara di' atas bahwa Muslimah Wahdah Islamiyah hadir
sebagai relawan ditengah-tengah Masyarakat untuk menyalurkan ilmu keagamaan,
dan peranan murabbi dalam peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
dikatakan berhasil karena melihat kondisi kemampuan yang dari awalnya sulit
membedakan huruf dan tanda baca dan pada pertemuan selanjutnya mutarabbi
sudah dapat mengetahui dan membedakan huruf hijayyah dan tanda bacanya, dan
juga Murabbi melakukan liburan bersama Mutarabbinya, sebagai bentuk hiburan
dan merefreshing diri.

Namun, terdapat beberapa tantangan dalam membaca Al-Quran, seperti
kesulitan bahasa karena bahasa Arab Al-Quran berbeda dengan bahasa Arab
sehari-hari, kebutuhan akan konsistensi dalam belajar dan berlatih, serta
pemahaman tajwid yang memeriukan wakiu dan usaha untuk memahami dan
menerapkan aturan-aturan tajwid dengan benar. Untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran, seseorang dapat mengikuti kelas atau kursus di lembaga
pendidikan yang menyediakan pengajaran Al-Quran, belajar dengan guru yang

bisa membimbing dan mengoreksi bacaan, membaca secara rutin setiap hari untuk

% Wawancara dengan Ibu Hasmawati pada tanggal 20 Mei 2024
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membiasakan lidah dan meningkatkan kefasihan, sebagaimana hasil wawancara
dengan Resti Idul Fitri selaku mutarabbi mengatakan bahwa :
“Perbedaan yang saya rasakan ketika belajar sendiri dengan di bimbing
langsung tentu sangat berbeda, dikarenakan ketika kita belajar sendiri kita
bingung mau bertanya kepadasiapa, dan jika kita dibimbing langsung kita
bebas ingin menanyakan apa yang kita ingin tanyakan”®

Dengan pernyataan yang hampir sama dari. Ibu Marwati mengatakan

bahwa :

“Kehadiran Murabbi di desa ini Selalu kami nantikan, dikarenakan kami
nyaman di bimbing langsung serta penjelasan yang ia sampaikan mudah di
pahami, dan juga murabDbi tidak hanya mengajarkan” membaca Al-Qur’an,
murabbi juga terkadang melakukan kajian-kajian tentang ibadah, dan
kewanitaan.”®®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa peranan
murabbi dalam meningkatkan kemampuan membacaAl-Qur’an sangat dibutuhkan
oleh orang yang ingin belajar membacaAl-Qur’an, khususnya di kalangan ibu-ibu
yang sulit me mahami huruf-huruf hijayyah. Dengan hadirnya murabbi di desa
Sopa, ibu-ibu dan masyarakat sangat mendukung kegiatan tersebut.

Wahdah Islamiyah, sebuah organisasi Islam yang berfokus pada dakwah
dan pendidikan,.telah memainkan peran signifikan dalam memajukan pendidikan
agama di berbagai daerah, termasuk Desa Sopa. Melalui program-programnya,
Wahdah Islamiyah berupaya mencetak generasi yang tidak hanya memahami
agama secara tekstual, tetapi juga mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

C. Efektivitas Pengajaran Murabbiyah Dalam Meningkat Kemampuan Baca
Al-Qur’an di Desa Sopa Kabupaten Bulukumba

®\Wawancara dengan Resti Idul Fitri pada tanggal 20 Mei 2024
% Wawancara dengan Ibu Marwati pada tanggal 20 Mei 2024
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Efektivitas pengajaran murabbiyah dalam meningkatkan kemampuan baca
Al-Qur’an merujuk pada seberapa berhasil metode pengajaran yang diterapkan
oleh seorang murabbiyah (pendidik atau pembimbing spiritual dalam Islam)
dalam meningkatkan keterampilan<membaca Al-Qur’an pada mutarabbinya.
Penelitian atau evaluasi efektivitas ini melibatkan berbagai indikator seperti
peningkatan akurasi tajwid (aturan membaca Al-Qurian), kefasihan membaca,
pemahaman--makna bacaan, -serta, motivasi dan minat mutarabbi terhadap
pembelajaran Al-Qur’an: Efektivitas tersebut diukur melalui berbagai. metode
evaluasi, seperti tes kemampuan baca sebelum dan sesudah pengajaran, observasi
langsung selama proses pembelajaran, dan umpan balik dari murid. Tujuannya
adalah untuk memastikan bahwa metode pengajaran yang digunakan efektif dan
memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan baca Al-
Qur’an.

Pengajaran membaca Al-Qur’an sangat penting untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari terkhususnya kepada setiap muslim yang betul betul ingin
mempelajari Al-Qur’an dan fasilitasi dengan seorang Murabbi untuk dibimbing
dalam pengajaran. Tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an disetiap muslim
memiliki tingkatan yang berbeda-beda mulai dari pemula yang baru belajar huruf
hijayyah hingga ahli gira’ah yang mampu melantungkan ayat-ayat suci dengan
tajwid yang baik. Upaya untuk meningkatkan kemampuan ini melibatkan dedikasi,
pembelajaran yang berkelanjutan, dan seringkali bimbingan dari guru yang

berpengalaman, dalam hal ini dibutuhkan pengajaran yang efektif.
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Seperti yang di jelaskan oleh Ibu Novi Adrianti selaku Murabbi

mengatakan bahwa :

Sopa :

“Melihat dari usia yang ikut dalam pengajian ini, usianya rata rata empat
puluh lima tahun jadi kami memilih metode ajar yaitu menggunakan buku
Dirosa, bukan lagi menggunakan buku Igro, dengan menggunakan buku
dirosa kami mempunyai strategi pembelajaran dengan menggunakan irama
yang menarik”®’

Kemudian dbu Hasmawati juga menambahkan selaku Murabbi di Desa

“Tingkat kemampuan membaca ibu-ibu yang kami bimbing bisa dikatakan
masih peraula, dikarenakan masih sulit membedakan huruf huruf hijayyah
yang hampir mirip, tapi setelah rutin mengikuti pengajian yang kami
bawakan, alhamdulilah ada peningkatan yang kami lihat”®

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pengajaran

yang dibawakan Murabbi di Desa Sopa cukup efektif karena melihat kondisi

mutarabbi yang mayoritas ibu-ibu bisa di katakan masih sulit dalam membaca Al-

Qur’an, dan langkah awal yang dilakukan yaitu memilih teknik pembelajaran

yang tepat dan mudah di pahami. Dalam pengajaran yang dibawakan oleh

murabbi, mereka menggunakan buku ajar Dirosa sebagai buku pedoman dalam

meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an.

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Anugra selaku mutarabbi mengatakan

bahwa :

“Pengajaran yang dibawakan oleh murabbi disini saya dapat nilai sangat
efektif karna pengajaran yang ia bawakan cocok dan tepat dengan usia
kami yang sudah tua, yang dimana pada umumnya orang-orang yang

"\Wawancara dengan Ibu Novi Adrianti 22 Mei 2024
%8 Wawancara dengan Ibu Hasmawati 22 Mei 2024
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baru ingin mempelajari Al-Qur’am ia menggunakan buku Iqro,
sedangkan kami menggunakan buku Dirosa yang dimana kami
merasakan pembelajaran lebih aktif dan sangat cocok untuk kami.”®
Dengan pernyataan tersebut langkah awal yang dilakukan murabbi dalam
hal pengajaran membaca Al-Qur’an bagi ibu-ibu di desa Sopa sangat tepat dan
membuat ibu-ibu lebih percaya diri karena mereka menggunakan buku Dirosa
dalam proses pembelajaran.
Sepertiryang di jelaskan-oleh Ibu Ervina selaku mutarabbi-bahwa :
”saya melihat bahwa efektivitas dalam pengajaran yang dibawakan oleh
murabbi “_kepada kami, ' sangat “-berdampak - dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an. Saya juga melihat mutarabbi lain juga
meningkat dalam pembacaan Al-Qur’an.””°
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pengajaran
yang dibawakan oleh Murabbi Muslimah Wahdah Islamiyah sangat berdampak
bagi ibu-ibu yang ikut dalam pembelajaran membaca Ail-Qur’an, dan juga
selama proses pembelajaran ibu-ibu sangat antusias untuk mengikuti kegiatan
yang dilakukan oleh Muslimah Wahdah Islamiyah. Dengan teknik pembelajaran
yang menarik menggunakan buku Dirosa, ibu-ibu lebih mudah dalam menghafal
huruf hijayyah yang dibimbing oleh murabbinya.
Murabbiyah, yang berperan sebagai guru dan pembimbing spiritual,
memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa proses pengajaran berjalan

dengan baik dan memberikan hasil yang optimal. Penilaian efektivitas

pengajaran juga harus mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang

% Wawancara dengan Ibu Anugra 22 Mei 2024
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mempengaruhi proses belajar, seperti kondisi sosial, ekonomi, dan budaya. Di
Desa Sopa.
Seperti yang di jelaskan oleh Ibu Irdamayanti selaku murabbi bahwa :
“Melihat mutarabbi dari tahun ketahun kurang lebih sekitar empat puluhan
dan kami mengamati dari-empat puluh. mutarabbi yang kami ajar, Sebagian
besar sudah mahir dalam membaca Al-Qur’an dengan metode yang kami
terapkan, baik -dari penyebutan huruf hijayyah, tajwid, dan Panjang
pendeknya ayat”71
Dari-hasil wawancara secara keseluruhan di atas, dapat-disimpulkan bahwa
efektivitas pengajaran murabbiyah dalam meningkatkan kemampuan baca Al-
Qur’an menjadi contoh nyata bagaimana pendidikan agama yang holistik dan
berbasis komunitas dapat memberikan dampak positif yang signifikan. Melalui
pendekatan yang personal dan metode yang adaptif, Murabbiyah Muslimah
berhasil menghidupkan kembali semangat belajar Al-Qur’an di tengah masyarakat,
yang pada akhirnya akan berkontribusi pada pembentukan generasi Muslim yang
tangguh dan berakhlak mulia.
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Bagi Murabbiyah Dalam Upaya

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Desa Sopa
Kabupaten Bulukumba

Dalam analisis ini, beberapa faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat bagi Murabbi dalam‘upaya, meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an berdasarkan hasil analisis kualitatif yang didukung oleh hasil observasi

dan wawancara oleh beberapa Murabbi.

1. Faktor Pendukung Murabbi Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an

™t Wawancara dengan Ibu Irdamayanti 5 Juni 2024
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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis, pelaksanaan
pembelajaran membaca Al-Qur’an yang dibawakan oleh Murabbi Muslimah
Wahdah Islamiyah, pada awalnya merupakan kegiatan bakti sosial yang dilakukan
oleh Muslimah Wahdah Islamiyah. Setelah melakukan bakti sosial, masyarakat di
Desa Sopa khususnya ibu-ibu mengusulkan  ingin membentuk kelompok
pengajian yang dibimbing langsung oleh Muslimah Wahdah Islamiyah. Hal ini
disambut baik-oleh pithak masyarakat dan memulai aktivitas pengajaran sejak

2019.

Faktor pendukung dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-
Quran yang jelaskan poin-perpoin oleh ibu Hasmawati selaku Murabbi :

1) Adanya bimbingan dari guru atau pengajar yang kompctien sangat
berpengaruh karena mereka dapat memberikan penjelasan yang tepat
dan koreksi yang diperlukan.

2) Lingkungan yang mendukung, seperti keluarga dan organisai yang
mendorong pembelajaran Al-Quran, dapat memotivasi seseorang
untuk lebih giat belajar.

3) Tersedianya berbagai sumber belajar, baik berupa buku tajwid, media
digital, maupun aplikasi yang interaktif, memudahkan akses informasi
dan latihan.

4) Motivasi - yang kuat dari mutarabbi, seperti Kkeinginan untuk
memahami ajaran agama dengan lebih baik,

Dari penjclasan di atas dapat disimpulkan bahwa - kehadiran murabbi
sangat. berpengaruh dalam - pembelajaran ‘membaca Al-Qur’an, baik dalam
penguasaan tajwid, pemahaman makhrijal huruf yang tepat, dan pembelajaran
semakin efektif dengan adanya fasilitas yang memadai.

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada Ibu Novi Adrianti selaku Murabbi

mengatakan bahwa :

"2 Wawancara dengan Ibu Hasmawati 22 Mei 2024
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“Hal ini didasari oleh kemauan Ibu-ibu didesa Sopa sendiri, dan juga dia
sangat berkeinginan untuk diberikan pengajaran membaca Al-Qur’an,
apalagi fasilitas yang sudah disiapkan oleh mutarabbi kami, itu sangat cukup
memadai untuk melakukan proses pembelaj aran.”’

Kemudian pernyataan yang hampir sama oleh Ibu Irdamayanti selaku
Murabbi mengatakan bahwa :
“Antusias ibu-ibu-didesa Sopa yang membuat kami jadi semangat dalam

melakukan pen7gajaran, dan juga kami disiapkan fasilitas untuk melakukan
pembelajaran.” y

Berdasarkan hasil < wawancara  tersebut peneliti dapat. mengambil
kesimpulan bahwa proses pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan olch Musimah
Wahdah Islamiyah ibu-ibu sangat antusias untuk mengikuti pembelajaran tersebut
dan ini tidak lepas dari dukungan Masyarakat didesa Sopa, serta adanya tempat
untuk mengaji yang di sediakan oleh ibu-ibu yang ikut serta dalam pengajaran.
Dan juga Masyarakat senantiasa memberikan semangat dan dukungan untuk

melanjutkan kegiatan ini.

Di berbagai komunitas Muslim, termasuk di desa-desa terpencil seperti
Desa Sopa di Kabupaten Bulukumba, upaya meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an menghadapi tantangan tersendiri. Namun, dengan’ adanya faktor
pendukung yang tepat, tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi. Beberapa faktor
pendukung utama dalam upaya ini meliputi dukungan dari keluarga, ketersediaan
tenaga pengajar yang kompeten, penggunaan metode pengajaran yang efektif,

serta adanya sarana dan prasarana yang memadai.

® Wawancara dengan Ibu Novi Adrianti 22 Mei 2024
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2. Faktor Penghambat Murabbi Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an
Pengajaran yang dibawakan Murabbi didesa Sopa memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam, dan juga memberikan akses
pembelajaran kepada ibu-ibu yang mungkin tidak-memiliki kesempatan tersebut.
Namun, seperti halnya inisiatif lainnya, program ini tidak terlepas dari berbagai
tantangan yang dapat menghambat efektivitas dan keberhasilannya. Identifikasi
dan-pemahaman terhadap faktor-faktor penghambat /ini° sangat penting untuk
mengembangkan strategi yang efektif dalam mengatasi hambatan tersebut.
Seperti yang di jelaskan oleh Ibu Novi Adrianti selaku murabbi bahwa :
“Hambatan yang dialami dalam proses pengajaran ini adalah masalah
waktu setiap murabbi untuk mematengkan hari, disebabkan adanya
aktivitas mendadak termasuk jadwal tarbiyah kami sendiri, dan juga
adanya undangan-undangan kegiatan dari Wahdah islamiyah sehingga
menghambat untuk bisa maksimal dalam pengajaran, dan karna faktor ini
sehingga kami terkadang mengisi penmbelajaran satu sampai dua dalam
scpekan.”’
Wawancara dengan Ibu Hasmawati juga menanggapi hal demikian tentang
faktor penghambat Murabbi dalam pengajaran, yang mengaakan bahwa :
“Bagi saya faktor penghambat yang saya alami selama mengajar didesa
Sopa, pertama terkadang tidak adanya transportasi untuk ke lokasi, kedua
terkadang cuaca kurang mendukung, dan ketiga ketika kerjaan saya lagi
menumpuk, saya tidak ‘dapat \mengajar karena kerjaan saya biasanya
ketika masuk tahun ajaran baru, disitu saya sangat sibuk menjahit

seragam sekolah, jadi ketika saya tidak dapat mengisi pembelajaran saya
komunikasikan kepada mutarabbi melalui grub whatsapp,”76

> Wawancara dengan Novi Adrianti 22 Mei 2024
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat kita menarik kesimpulan
bahwa hambatan bagi murabbi dalam melakukan pengajaran membaca Al-Qur’an
tidak lepas dari kesibukan masing-masing, seperti agenda dari Wahdah Islamiyah
maupun dari kesibukan dari mata pencaharian Murabbi itu sendiri.

Selain dari faktor manajemen waktu yang kurang, hal yang menjadi faktor
penghambat lainnya adalah perlunya mempertahankan kesehatan tubuh, Sebab,
kesehatan merupakan kunci utama dalam melakukan proses-pembelajaran agar
lebih® maksimal. Sebagaimana hal ini ditanggapi eleh /ibu Irdamayanti yang
mengatakan bahwa :

“Didesa ini ada tiga murabbi yang mengajar, ada Ibu Hasmawati , ibu

Novi, dan saya sendiri, selain dari faktor manajemen waktu, faktor

Kesehatan juga menjadi hal yang penting untuk diperhatikan demi

melakukan proses pengajaran yang lebih maksimal”’’

Berdasarkan hasil seluruh wawancara diatas mengenai faktor penghambat
murabbi dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-qui’an dapat
disimpulkn bahwa faktor penghambat bagi murabbi sebagian besar karena faktor
kurangnya Kketersediaan waktu menjadi hambatan yang signifikan, dalam
kehidupan sehari-hari yang sibuk, baik bagi murabbi maupun mutarabbi yang
sedang bekerja, menemukan waktu yang konsisten untuk belajar Al-Qur’an bisa

menjadi tantangan. Padahal, keteraturan dalam belajar sangat penting untuk

mencapai kemajuan yang signifikan.

" Wawancara dengan Ibu Irdamayanti 22 Mei 2024
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murabbiyah guna mengoptimalkan proses pembelajaran.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian, penulis ingin menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Murabbiyah diharap da - tenaga pengajar mengingat

beberapa m ng tidak dapat ditinggalkan,
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